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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis perilaku penggunaan kredit digital ShopeePay Later serta 
dampaknya terhadap kesehatan keuangan mahasiswa di Kabupaten Semarang. Masalah difokuskan pada 
bagaimana intensitas penggunaan, motif konsumsi, persepsi kemudahan, serta pengelolaan kewajiban 
pembayaran kredit digital memengaruhi kondisi keuangan mahasiswa. Guna mendekati masalah ini 
dipergunakan acuan teori perilaku keuangan dan kesehatan keuangan konsumen. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data-data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam terhadap mahasiswa pengguna ShopeePay Later yang dipilih secara purposive, 
dilengkapi dengan observasi terbatas dan dokumentasi pendukung, kemudian dianalisis secara kualitatif 
menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ShopeePay Later pada 
mahasiswa didorong oleh persepsi kemudahan akses, fleksibilitas pembayaran, serta pengaruh promosi 
digital, yang cenderung membentuk pola konsumsi jangka pendek dan konsumtif. Penggunaan yang 
intensif dan kurang terkontrol berdampak pada menurunnya kesehatan keuangan mahasiswa, ditandai 
dengan kesulitan pengelolaan utang, berkurangnya kemampuan menabung, dan melemahnya stabilitas 
keuangan jangka pendek. Namun demikian, penggunaan kredit digital yang selektif dan disesuaikan 
dengan kemampuan finansial tidak selalu berdampak negatif. Kajian ini menyimpulkan bahwa dampak 
kredit digital terhadap kesehatan keuangan mahasiswa sangat ditentukan oleh perilaku pengguna, 
khususnya kontrol diri, perencanaan keuangan, dan pemahaman risiko utang digital. 
Kata Kunci: Kredit Digital; Shopeepay Later; Perilaku Keuangan; Kesehatan Keuangan Mahasiswa. 

Abstract 
This article aims to analyze the behavior of digital credit usage through ShopeePay Later and its impact on 
the financial health of university students in Semarang Regency. The problem focuses on how usage 
intensity, consumption motives, perceived ease of use, and the management of digital credit repayment 
obligations influence students’ financial conditions. To address this issue, the study draws on theories of 
financial behavior and consumer financial health. This research employs a qualitative approach with a case 
study design. Data were collected through in-depth interviews with purposively selected student users of 
ShopeePay Later, supported by limited observation and relevant documentation, and were analyzed 
qualitatively using thematic analysis. The findings indicate that the use of ShopeePay Later among students 
is driven by perceived ease of access, payment flexibility, and digital promotional features, which tend to 
encourage short-term and consumptive spending patterns. Intensive and poorly controlled use negatively 
affects students’ financial health, as reflected in difficulties managing debt, reduced saving capacity, and 
weakened short-term financial stability. However, the selective use of digital credit that is aligned with 
financial capability does not necessarily result in negative outcomes. This study concludes that the impact 
of digital credit on students’ financial health is largely determined by user behavior, particularly self-control, 
financial planning, and awareness of digital debt risks. 
Keywords: Digital Credit; Shopeepay Later; Financial Behavior; Student Financial Health. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar dalam sistem keuangan 

melalui kemunculan layanan keuangan berbasis teknologi atau financial technology (fintech). 
Salah satu inovasi fintech yang mengalami pertumbuhan pesat di Indonesia adalah kredit digital 
atau buy now pay later (BNPL), yaitu skema pembiayaan yang memungkinkan konsumen 
melakukan pembelian terlebih dahulu dan melunasi pembayaran pada waktu yang ditentukan di 
kemudian hari melalui platform digital (Fandiyanto, 2024). Kemudahan akses, proses persetujuan 
yang cepat, serta persyaratan administratif yang relatif sederhana menjadikan layanan ini semakin 
diminati, khususnya oleh generasi muda dan mahasiswa (Suryono, R. R., Purwandari, B., & Budi, 
2020); (Baihaky et al., 2022). 

ShopeePay Later merupakan salah satu produk BNPL yang paling populer di Indonesia 
karena terintegrasi langsung dengan platform e-commerce Shopee. Layanan ini menawarkan 
fleksibilitas pembayaran dengan pilihan tenor tertentu serta tingkat bunga dan biaya administrasi 
yang relatif terjangkau (Keuangan., 2022). Kehadiran ShopeePay Later di satu sisi berkontribusi 
terhadap peningkatan inklusi keuangan digital, namun di sisi lain juga berpotensi mendorong 
perilaku konsumtif dan meningkatkan risiko keuangan apabila tidak diimbangi dengan tingkat 
literasi keuangan yang memadai (Lusardi, A., & Mitchell, 2014); (OECD, 2023). 

Mahasiswa merupakan kelompok konsumen yang tergolong rentan dalam penggunaan 
kredit digital. Pada fase transisi menuju kemandirian finansial, mahasiswa umumnya memiliki 
pendapatan terbatas, tetapi dihadapkan pada tekanan gaya hidup modern, pengaruh media sosial, 
serta kemudahan transaksi digital yang mendorong peningkatan konsumsi (Du et al., 2017); 
(Rinofah & Sari, 2019). Penggunaan ShopeePay Later yang tidak terkontrol berpotensi 
menyebabkan akumulasi utang, keterlambatan pembayaran, serta tekanan finansial yang 
berdampak pada kondisi psikologis dan kesehatan keuangan individu (Alkhalaf et al., 2022). 

Untuk memahami fenomena tersebut, teori perilaku keuangan memberikan kerangka 
konseptual yang relevan. Dalam perspektif ini, keputusan individu dalam menggunakan produk 
keuangan termasuk kredit digital dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan ekonomi, seperti 
persepsi kemudahan, norma sosial, serta tingkat kontrol diri dalam pengambilan keputusan 
keuangan (Ajzen, 1991); (Peres et al., 2020); (Henry Yuliamir et al., 2023). Pada generasi muda, 
perilaku penggunaan kredit sering kali dikaitkan dengan orientasi konsumsi jangka pendek dan 
kecenderungan konsumtif, yang dapat meningkatkan risiko utang apabila tidak disertai 
perencanaan keuangan yang memadai (Rinaldi & Pratama, 2023). Skema pembayaran tunda pada 
kredit digital bahkan berpotensi menciptakan ilusi kemampuan finansial, sehingga mendorong 
konsumsi melebihi kapasitas keuangan aktual individu (Rachmat & Darmansyah, 2023). 

Implikasi dari perilaku tersebut tercermin dalam konsep kesehatan keuangan konsumen. 
Kesehatan keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memenuhi kewajiban keuangan 
jangka pendek, tetapi juga mencakup stabilitas keuangan, kemampuan mengelola utang, kebiasaan 
menabung, serta kesiapan menghadapi risiko keuangan di masa depan (Cho & Lee, 2018); 
(Rijswijk et al., 2021).  

Tingkat kesehatan keuangan sangat dipengaruhi oleh perilaku pengelolaan utang, literasi 
keuangan, dan sikap individu terhadap risiko keuangan (Lusardi, A., & Mitchell, 2011). Dalam 
konteks kredit digital, perilaku penggunaan yang tidak terkontrol cenderung berdampak negatif 
melalui peningkatan beban utang dan tekanan psikologis (Le Bodo et al., 2019), sementara 
penggunaan yang terencana dan rasional dapat memberikan fleksibilitas keuangan jangka pendek 
(Davis, K., & Morgan, 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara kredit digital dan kondisi 
keuangan generasi muda. (Erni et al., 2025) serta (Fadilla et al., 2022) menunjukkan bahwa 
intensitas penggunaan BNPL berkorelasi dengan meningkatnya risiko utang konsumtif dan 
penurunan kesejahteraan finansial. (Baihaky et al., 2022) menemukan bahwa literasi keuangan 
berperan sebagai faktor moderasi yang dapat menekan risiko keuangan akibat penggunaan kredit 
digital pada mahasiswa. Sementara itu, (Wibowo, 2022) menegaskan bahwa pengelolaan utang 
yang buruk merupakan determinan utama rendahnya kesehatan keuangan konsumen muda. 
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa dampak kredit digital tidak bersifat tunggal, 
melainkan sangat bergantung pada perilaku dan kapasitas pengelolaan keuangan pengguna. 
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Meskipun demikian, kajian empiris yang secara spesifik menganalisis perilaku penggunaan 
ShopeePay Later dan implikasinya terhadap kesehatan keuangan mahasiswa di wilayah non-
metropolitan masih relatif terbatas. Kabupaten Semarang memiliki karakteristik sosial ekonomi 
yang berbeda dibandingkan kota besar, baik dari sisi daya beli, akses terhadap informasi 
keuangan, maupun tingkat literasi digital, yang berpotensi memengaruhi pola penggunaan kredit 
digital dan dampaknya terhadap kondisi keuangan mahasiswa. Celah penelitian inilah yang 
menjadi dasar kebaruan (novelty) dari penelitian ini, yaitu dengan memfokuskan analisis pada 
konteks lokal Kabupaten Semarang dan objek spesifik ShopeePay Later melalui pendekatan 
perilaku keuangan mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis secara 
mendalam perilaku penggunaan kredit digital ShopeePay Later di kalangan mahasiswa Kabupaten 
Semarang serta dampaknya terhadap kesehatan keuangan mereka. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur fintech dan perilaku 
keuangan, sekaligus kontribusi praktis sebagai dasar perumusan strategi edukasi keuangan bagi 
generasi muda agar pemanfaatan kredit digital dapat dilakukan secara lebih bijak dan 
berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (Heriyanto, 
2018). untuk memahami secara mendalam perilaku penggunaan kredit digital ShopeePay Later 
dan dampaknya terhadap kesehatan keuangan mahasiswa di Kabupaten Semarang. Pendekatan 
ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali pengalaman, persepsi, dan makna yang 
dibangun oleh mahasiswa dalam penggunaan kredit digital secara kontekstual. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif pada perguruan tinggi yang berada di 
Kabupaten Semarang yang telah menggunakan layanan ShopeePay Later dalam aktivitas 
konsumsi mereka. Pemilihan mahasiswa sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan 
bahwa kelompok ini berada pada fase transisi menuju kemandirian finansial, memiliki 
keterbatasan pendapatan, serta rentan terhadap pengaruh gaya hidup digital dan kemudahan 
akses kredit. Objek penelitian difokuskan pada perilaku penggunaan kredit digital ShopeePay 
Later dan kondisi kesehatan keuangan mahasiswa. Bahan penelitian terdiri atas data primer yang 
diperoleh langsung dari informan melalui wawancara mendalam, serta data sekunder yang 
bersumber dari laporan resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), publikasi terkait fintech dan BNPL, 
serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik perilaku keuangan dan kesehatan 
keuangan konsumen. 

Teknik pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Adapun kriteria informan dalam penelitian ini meliputi: (1) mahasiswa aktif 
yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi wilayah Kabupaten Semarang, (2) pernah 
menggunakan layanan ShopeePay Later dalam kurun waktu minimal tiga bulan terakhir, dan (3) 
bersedia memberikan informasi secara terbuka dan mendalam mengenai pengalaman 
penggunaan kredit digital serta pengelolaan keuangan pribadi. Jumlah informan tidak ditentukan 
secara kaku sejak awal, melainkan ditetapkan secara fleksibel hingga peneliti mencapai kejenuhan 
data (data saturation), yaitu kondisi ketika wawancara tambahan tidak lagi menghasilkan 
informasi atau tema baru yang signifikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan 
menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. Pedoman wawancara disusun berdasarkan 
fokus penelitian dan landasan teori, namun tetap memberikan ruang bagi informan untuk 
mengembangkan jawaban sesuai dengan pengalaman dan pandangan pribadi mereka. Wawancara 
dilakukan secara tatap muka maupun daring, disesuaikan dengan kondisi informan. Selain 
wawancara, pengumpulan data juga dilakukan melalui observasi terbatas terhadap pola 
penggunaan aplikasi ShopeePay Later, seperti frekuensi penggunaan dan jenis transaksi yang 
dilakukan, serta dokumentasi pendukung untuk memperkuat dan memvalidasi temuan penelitian. 

Aspek atau fokus kajian dalam penelitian ini meliputi dua dimensi utama, yaitu perilaku 
penggunaan kredit digital dan kesehatan keuangan mahasiswa. Perilaku penggunaan kredit digital 
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mencakup intensitas penggunaan, motif penggunaan, persepsi kemudahan, serta pengelolaan 
kewajiban pembayaran cicilan. Sementara itu, kesehatan keuangan mahasiswa ditinjau dari 
kemampuan mengelola utang, menjaga stabilitas keuangan, serta persepsi individu terhadap 
kondisi finansial pribadinya. Kedua aspek tersebut dianalisis secara terpadu untuk memahami 
hubungan antara perilaku penggunaan kredit digital dan dampaknya terhadap kesehatan 
keuangan mahasiswa. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis 
dimulai dengan mentranskripsikan seluruh data hasil wawancara, kemudian dilanjutkan dengan 
proses pengodean untuk mengidentifikasi kategori dan tema-tema utama yang muncul dari data. 
Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian 
ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi waktu, serta melakukan konfirmasi 
ulang kepada informan (member check) guna memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai 
dengan maksud dan pengalaman informan. 

 
Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian 

No Status 
Mahasiswa 

Usia Lama Menggunakan 
ShopeePay Later 

Intensitas 
Penggunaan 

Keterangan 
Penggunaan 

1 Mahasiswa 
Aktif 

20 6 bulan Tinggi Pengguna rutin untuk 
kebutuhan konsumsi 

2 Mahasiswa 
Aktif 

21 1 tahun Sedang Penggunaan selektif 
sesuai kebutuhan 

3 Mahasiswa 
Aktif 

22 8 bulan Tinggi Sering menggunakan 
skema cicilan 

4 Mahasiswa 
Aktif 

19 4 bulan Rendah Pengguna baru dengan 
intensitas terbatas 

5 Mahasiswa 
Aktif 

23 >1 tahun Sedang Pernah mengalami 
keterlambatan 
pembayaran 

6 Mahasiswa 
Aktif 

21 7 bulan Tinggi Cenderung konsumtif 

7 Mahasiswa 
Aktif 

22 9 bulan Sedang Penggunaan relatif 
terkontrol 

8 Mahasiswa 
Aktif 

20 5 bulan Rendah Pemakaian terbatas dan 
terencana 

Keterangan: jumlah informan dapat bertambah sesuai kebutuhan penelitian hingga mencapai kejenuhan 
data (data saturation). 

 
Hasil dan pembahasan penelitian ini disajikan secara terpadu untuk menjawab tujuan 

penelitian, yaitu memahami perilaku penggunaan kredit digital ShopeePay Later serta dampaknya 
terhadap kesehatan keuangan mahasiswa di Kabupaten Semarang. Temuan penelitian diperoleh 
melalui wawancara mendalam terhadap delapan informan mahasiswa dengan karakteristik usia, 
lama penggunaan, dan intensitas pemanfaatan ShopeePay Later yang beragam. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti menangkap variasi pengalaman, persepsi, serta konsekuensi keuangan 
yang dirasakan oleh mahasiswa sebagai pengguna kredit digital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perilaku Penggunaan Kredit Digital ShopeePay Later pada Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh informan menggunakan ShopeePay Later 
sebagai metode pembayaran alternatif dalam aktivitas konsumsi sehari-hari. Penggunaan layanan 
ini lebih banyak diarahkan pada pemenuhan kebutuhan nonprimer, seperti produk fashion, 
kosmetik, aksesoris, dan kebutuhan gaya hidup. Temuan ini menunjukkan bahwa ShopeePay Later 
berfungsi terutama sebagai instrumen pendukung konsumsi, bukan sebagai sarana pemenuhan 
kebutuhan dasar mahasiswa. 
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Dari sisi intensitas penggunaan, mayoritas informan menunjukkan tingkat penggunaan yang 
relatif tinggi. Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, sebanyak lima informan (62,5%) 
termasuk dalam kategori intensitas tinggi, dua informan (25%) berada pada kategori sedang, dan 
satu informan (12,5%) memiliki intensitas penggunaan rendah. Variasi intensitas ini 
menunjukkan bahwa meskipun seluruh informan memanfaatkan ShopeePay Later, tingkat 
ketergantungan dan pola penggunaannya berbeda-beda antar mahasiswa. 

Motif utama penggunaan ShopeePay Later berkaitan dengan persepsi kemudahan akses dan 
fleksibilitas pembayaran. Informan menyatakan bahwa skema pembayaran tunda memberikan 
rasa nyaman karena tidak memerlukan pengeluaran dana secara langsung pada saat transaksi. 
Persepsi ini mendorong mahasiswa untuk menunda pertimbangan terhadap konsekuensi 
keuangan, sehingga keputusan konsumsi menjadi lebih longgar dan kurang terkontrol. 

Selain kemudahan, faktor promosi digital turut memperkuat kecenderungan penggunaan 
ShopeePay Later. Diskon, cashback, dan penawaran bebas biaya administrasi mendorong 
mahasiswa menggunakan layanan ini meskipun barang yang dibeli tidak bersifat mendesak. 
Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan tingkat kontrol diri. Sebagian 
informan menggunakan ShopeePay Later secara selektif dengan mempertimbangkan kemampuan 
pembayaran, yang menunjukkan bahwa perilaku konsumsi mahasiswa tidak bersifat homogen. 

 
Tabel 2. Intensitas Penggunaan ShopeePay Later oleh Informan 

Kategori Intensitas Jumlah Informan Persentase 

Tinggi 5 62,5% 

Sedang 2 25,0% 

Rendah 1 12,5% 

Total 8 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 
Dampak Penggunaan ShopeePay Later terhadap Kesehatan Keuangan Mahasiswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ShopeePay Later memiliki implikasi 
nyata terhadap kesehatan keuangan mahasiswa. Sebagaimana disajikan pada Tabel 3, sebanyak 
empat informan (50%) mengaku pernah mengalami kesulitan dalam mengelola kewajiban 
pembayaran, seperti keterlambatan membayar cicilan atau keharusan mengalihkan dana dari 
kebutuhan lain untuk menutupi tagihan kredit digital. Kondisi ini mencerminkan munculnya 
tekanan finansial akibat penggunaan kredit yang tidak sepenuhnya terencana. 

Selain itu, tiga informan (37,5%) menyatakan bahwa penggunaan ShopeePay Later 
berdampak pada menurunnya kemampuan menabung dan berkurangnya dana untuk kebutuhan 
lain. Beban cicilan kredit digital mengurangi fleksibilitas keuangan mahasiswa dan melemahkan 
stabilitas keuangan jangka pendek. Sementara itu, satu informan (12,5%) menyatakan tidak 
merasakan dampak signifikan terhadap kondisi keuangannya karena penggunaan dilakukan 
secara terkontrol dan disesuaikan dengan kemampuan finansial. 

Perbedaan dampak tersebut menunjukkan bahwa kesehatan keuangan mahasiswa sangat 
dipengaruhi oleh intensitas dan cara penggunaan kredit digital. Mahasiswa dengan intensitas 
penggunaan tinggi cenderung menghadapi risiko ketidakstabilan keuangan, sedangkan 
mahasiswa yang menggunakan ShopeePay Later secara selektif relatif mampu menjaga kondisi 
keuangannya tetap stabil. Dengan demikian, kredit digital tidak secara otomatis berdampak 
negatif, tetapi sangat bergantung pada perilaku pengguna dalam mengelola kewajiban keuangan 

 
Tabel 3. Dampak Penggunaan ShopeePay Later terhadap Kesehatan Keuangan 

Dampak yang Dirasakan Jumlah Informan Persentase 

Kesulitan membayar cicilan 4 50,0% 

Penurunan kemampuan menabung 3 37,5% 

Tidak berdampak signifikan 1 12,5% 

Total 8 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2025 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ShopeePay Later 
di kalangan mahasiswa Kabupaten Semarang dipengaruhi oleh persepsi kemudahan akses, 
fleksibilitas pembayaran, serta daya tarik promosi digital. Kemudahan transaksi tanpa 
pembayaran langsung menciptakan persepsi beban finansial yang tertunda, sehingga mahasiswa 
cenderung lebih longgar dalam mengambil keputusan konsumsi. Kondisi ini memperlihatkan 
bahwa kredit digital tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga membentuk pola 
pikir dan perilaku konsumsi mahasiswa. 

Dari perspektif perilaku keuangan, kemudahan penggunaan ShopeePay Later berkontribusi 
pada melemahnya kontrol diri dalam pengambilan keputusan finansial. Mahasiswa cenderung 
lebih fokus pada manfaat jangka pendek dibandingkan konsekuensi keuangan jangka panjang. Hal 
ini menjelaskan mengapa kredit digital lebih banyak digunakan untuk kebutuhan nonprimer dan 
konsumtif, serta mengapa sebagian mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengelola kewajiban 
pembayaran. 

Temuan mengenai dampak negatif penggunaan ShopeePay Later terhadap kesehatan 
keuangan sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penggunaan BNPL secara 
intensif meningkatkan risiko utang dan menurunkan kesejahteraan finansial generasi muda. 
Namun, penelitian ini juga memperkuat temuan bahwa penggunaan kredit digital yang selektif dan 
disertai perencanaan keuangan dapat meminimalkan risiko keuangan. Dengan demikian, perilaku 
pengguna menjadi faktor kunci dalam menentukan apakah kredit digital berfungsi sebagai alat 
bantu keuangan atau justru sumber permasalahan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengungkapan fenomena penggunaan kredit digital di 
konteks lokal Kabupaten Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun berada di 
wilayah non-metropolitan, mahasiswa menghadapi pola perilaku dan risiko keuangan yang serupa 
dengan mahasiswa di kota besar. Hal ini mengindikasikan bahwa penetrasi fintech telah merata 
dan membawa implikasi yang relatif seragam terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan literasi 
keuangan digital dan kontrol diri di kalangan mahasiswa. Edukasi keuangan perlu diarahkan tidak 
hanya pada pemahaman teknis penggunaan layanan digital, tetapi juga pada kesadaran risiko 
utang, perencanaan keuangan, dan dampak jangka panjang dari keputusan konsumsi berbasis 
kredit. 

 
SIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan kredit digital ShopeePay Later di kalangan 
mahasiswa Kabupaten Semarang merupakan fenomena perilaku keuangan yang dibentuk oleh 
kemudahan akses, fleksibilitas pembayaran, dan dorongan promosi digital. Faktor-faktor tersebut 
mendorong orientasi konsumsi jangka pendek dan meningkatkan penggunaan kredit untuk 
kebutuhan nonprimer, terutama pada mahasiswa yang belum memiliki fondasi perencanaan 
keuangan yang kuat. 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa dampak kredit digital terhadap kesehatan 
keuangan mahasiswa tidak bersifat tunggal atau deterministik, melainkan sangat bergantung pada 
perilaku pengguna. Penggunaan yang intensif dan tidak terkontrol berimplikasi pada melemahnya 
kesehatan keuangan, sedangkan penggunaan yang selektif dan disertai pengelolaan keuangan 
yang disiplin relatif tidak menimbulkan gangguan finansial yang signifikan. 

Dengan demikian, kredit digital tidak dapat diposisikan semata-mata sebagai sumber risiko 
maupun solusi keuangan, tetapi sebagai instrumen yang efektivitasnya ditentukan oleh tingkat 
kontrol diri, perencanaan keuangan, dan pemahaman risiko utang penggunanya. Simpulan ini 
memperkuat argumen bahwa peningkatan literasi keuangan digital dan pembentukan perilaku 
keuangan yang bertanggung jawab merupakan prasyarat utama agar inklusi keuangan berbasis 
fintech dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi mahasiswa tanpa mengorbankan 
kesehatan keuangan jangka panjang. 
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